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ABSTRAK

Riddah dalam ranah Hukum Islam telah menjadi salah satu fenomena terutama dalam
wacana pemiliran Hukum Islam. Dalam rentan sejarahnya baik Islam maupun Hukum Islam
secara khusus telah melahirkan pemikiran agama yang disakralkan atau telah memasuki
wilayah taqdis al-afkar al-diniyyah (pensakralan atau pensucian buah pikiran keagamaan).
Akhirnya pemikiran tersebut menjadi taken for granted, tidak boleh disentuh, tidak boleh
dikupas dan haram diyakini kebenarannya begitu saja adanya tanpa diperlukan kajian dan
telaah terhadap latar belakang yang mendorong munculnya pemikiran keagamaan. Padahal
pemikiran keagamaan yang ada selama ini-terutama Hukum Islam- bersifat histories, bukan
keseluruhan Islam itu sendiri, melainkan hanya merupakan interpretasi terhadap nass yang
terikat dengan konteks tertentu.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat
deskriptif-analitis. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini menggunakan sumber-
sumber primer dan sumber sekunder. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan sejarah pemikiran tokoh dan post positivistic.Data-data yang diperoleh
akan dianalisis melalui metode induktif, deduktif dan komparatif.

Metode pemikiran yang ditawarkan Abdullahi Ahmed an-Na’im, berpijak pada teori
evolusi yang lebih sepakat dengan penghapusan riddah dalam materi Hukum pidana Islam.
Riddah menurutnya bertolak belakang dengan hak asasi yang dimiliki setiap manusia.
Sedang Komaruddin Hidayat dengan memakai metode hermenuetik historisnya mensinyalir
bahwa riddah menjadi bagian lain dari pemahaman terhadap al-Qur’an yang bersifat
doctrinal. Komaruddin menekankan bahwa riddah tidak harus dipahami secara teologis,
karena menurutnya bertentangan dengan prinsip kebebasan memilih agama sebagaimana
yang ditegaskan oleh al-Qur’an.

Key word: riddah, Abdullahi Ahmed an-Naim, Komaruddin Hidayat
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

b

Dalam ranah hukum Islam,” istilah riddah, senng dipergunakan secara

khusus dalam pengertian kembali kepada kekafiran. Orang yang kembali ke
kekafiran disebut murtad. Istilah int dikenal dalam isu keagamaan dengan sebutan
konversi agama. Masalah konversi agama ini dalam konteks hak asasi manusia
(HAM) semakin menjadi isu internasional pada beberapa dekade terakhir ini,
tampaknya merupakan hal yang akan banyak menarik perhatian wacana publik. An-
Na’tm mensinyalir terhadap hukum publik di dunia [slam terdapat keharusan untuk
mengadakan perubahan hukum publik sendiri di negara-negara Islam. Sebab
menurutnya, lambat laun akan muncul konsekuensi-konsekuensi dari pemahaman

- ] . . . .- . .
syari’ah sendiri.”’ Asumsi lebih lanjut akan terjadi tarik menarik antara wewenang

keagamaan dan kebenaran mutlak syari’ah sendiri.

" Istilah Hukum Islam berasal dari literatur Barat ‘/slamic Law’ yaitu an all-embracing body

of religions duties, the totality of Allah's commands than regulate the life of every muslim in all its
aspects. Definisi ini nampaknya lebih dekat pada pengertian syari’ah. Lihat Josep Schact, 4n
Imtroduction to Istamic Law, Cet. 1, (New York : Oxford University Press, 1964), hln. 1. Berdasarkan
definist Hasbi As-Asyddieqi, hukum Islam diartikan sebapai kolekst daya upaya fugaha dalam
menerapkan syari‘at Islam sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Definisi menurut Hasby ini lebih
dekat pada definisi pada pengertian figh, lihat lebih lanjut Hasby As-Syddieqy, Fiisafat Hukum Islam,
Cet.5, (Jakarla : Bulan Bintang, 1993), hlm.44. Mengenai isttlah hukum Islam, figh, dan syan’at dapat
dibhat juga pada M. Atho’ Mudzhar, AMembaca Gelombang ljtihad Antara Trudisi dan Liberasi,
Cet.1, (Yogyakaria : Titian [lahi Press, 1998), him.91-3.

? Abdullahi Ahmed An-Na’im, Dekonstruksi Syari‘ah Wacana Kebebasan Sipil, Hak Asasi

Menusia dan Hubungan Iivernasional dalam Islam, (Toward an Jstamic Reformation Civil Liberties,
Hunan Rights and International Law), alih bahasa Ahmad Suaedy dan Amiruddin Arrani, Cet.]
{Yogyakarta ; LKiS, 1994), hlm. 5.
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Dalam perspektif Islam, masalah konversi agama telah menjadi semacam
kontroversialitas doktrin. Sebab secara yuridis nornnatif dalam beberapa literatur
figih klasik,” tindakan berpindah agama dari Islam»ke agﬁma fainnya merupakan
tindakan jarimah.” Lebih lanjut, tindakan riddah ini dipandang sebagai sebuah delik
atau tindak pidana sehingga bagi pelakunya dikenai sanksi berat, yakni berupa
hukuman mati.

Menurut Abd Qadir ‘Audah perbuatan ridda/ dapat dikatagorikan ke dalam
hukum pidana atau termasuk jarimah. Jarimah dalam pengertian di sini sama artinya
dengan kata jinayat 7', yang secara teoritis adalah hukum pidana. A hkam al-Jinayat

dimaksudkan oleh syara’ adalah untuk melindungi kepentingan dan keselamatan

umat manusta dari ancaman tindak kejahatan dan pelanggaran hak asasi manusia,

" Az-Zarqani, Syarh al-Muwatta' fmam Malik, {ttp. : Mustafa al-Bab al-Halabi, 1382/1972),

IV : 405 — 6. Di lingkungan mazhab Flanafi dapat dilihat pada karya Asy-Syarakhsi, A/-Mabsi,
(Mesir : Matba’ah as-Sa’adah, 1324), X : 98-108. Karya monumentalnya Imamm Syafi'i, A/~Cmm,
(Mesir : Al-Azhar, 1381/1933). V1 : 145. Ibn Qudamah, A/-Mugni, (Mesir: Maktabat al-Jumhuriyyah
al-*Arabiyyah, 1t.), VHI : 123

M. Abdul Kholik,  Jarimah Riddah dan Kebebasan Beragama . 3urnal Hudud, HMJ

Jinayah Siyasah Fakultas Syari'ah [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999), hlm. 21. Dalam tesis
Oktoberiansyabh disebut dengan istilah Audid, riddah diidentifikasikan ke dalam hukum pidana Islam
berdasarkan berat ringannya hukuman. Dimana kuantitas dan kualitas hukumannya telah ditentukan
dalam nas. Adapun tinjauan hukuwm pidana dalam syari’ah, An-Na’im mengidentifikasi tiga ketegor
pokok pelanegaran, vakni : Andud, jinayat dan fa'zir. Perbedaan istilah menurut terminologi modern,
lthat An-Na’im, Dekonstruksi Syari‘ah, him 199 - 200

2" Mengenai perbedaan istilah jarimah dan jindyar, lihat Abd Qadir ‘Audah, Ar-Tasyri® al-
Jinai al-isi@mi, Cet.l (Kairo : Dar al-‘Arabiyyah, 1383/1963), hlm.18-19. Menurut kamus al-
Munawwir, kata jerimah merupakan bentuk f@// pelaku dari kata dasar jarimea yang berarti
memotony, dapat juga diartikan dengan isi. Sementara jindfyar memiliki arti berbuat dosa atau
kejahatan, berasal dari kata dasar jona yang berarti memetik. Lihat Ahmad Warson Munawwir, kamus
al-Muncwwir, Cet.2 (Surabaya : Pustaka Progressif. 1997), him. 216. Lihat pula Muhammad Abu
Hasan, Ahkam al-Jarimal wa aj- {jgibah fi asy-Syari ah al-Jslamiyvyah. Cet. | (Jordan : Maktab al-
Manar, 1994), hlm. 221,



U3

6O)

sehingga dapat tercipta suasana kehidupan yang aman dan tertib.” Dalam Islam,

prinsip-prinsip dan aturan hukum publik didasarkan pada teks al-Qur’an dan Sunah.
Ada pula hukum publik ditentukan berdasarkan tuntutan perkernbangan pemikiran
manusia atau dikenal dengan ijtihad oleh para ahli hukum.

Beberapa ayat al-Qur’an yang diduga menjadi legitimasi terhadap hukuman
murtad, antara lain : QS. Al-Baqarah (2) : 217, QS. Muhammad (43) : 25, dan QS.
Al-Maidah (5} : 54. Kandungan ayat tersebut, tidaklah secara tegas menghukum
murtad dengan hukuman mati. Pada ayat-ayat tersebut hanya banyak mengemukakan

bahwa murtad dihukum dengan azab Allah di akhirat kelak.” Artinya, murtad

dianggap bebas dari hukuman apapun selama di dunia. Dalam kesempatan ayat lain,
QS. Al-Bagarah (2) : 256, dikemukakan secara tegas bahwa tidak terdapat unsur
pemaksaan dalam kehidupan beragama. Dalam nas al-Qur’an, terdapat ketentuan
ayat yang berkaitan dengan perbuatan riddaf, namun ternyata tidak ada satu pun ayat
yang memberikan ketegasan bahwa perbuatan riddah merupakan jarimah yang
pelakunya dapat dipidana mati. Kalaupun Allah SWT mengancam perbuatan tersebut
hanya dalam bentuk ancaman sanksi yang bersifat wkfirawiyyat. Pernyataan bahwa
Istam menghukum murtad dengan hukuman mati, sebenarnya samna sekali tidak

terbukti dalam al-Qur’an. ¥ Adapun yang membolehkan hukuman mati bagi orang

® Taufiq, “Dimensi Filosofis Hukum Pidana Islam, Sebuah Ikhtiar Pengembangan Hukum
Pidana Nasional”, Adimbar Hukum No.13 tahun 1994, him. 13,

' Haliman, Hukum Pidana Svari'ar {slam Menurnt Ahfussunah, (Jakarta - Bulan Bintang,
1970}, him. 382,

Y Shorter Fncyclopaedia of Islam, HAR. Gibb (ad), Leiden: E.J. Brill, 1976, Artikel

“Apostasy”



kafir itu adalah karena memerangi dan memusuhi orang Islam. Menurut Syaltut,
alasan karena kekufuran semata jelas sekali dalam al-Qur'an merupakan hak
prerogratif Allah SWT. Sehingga hukuman murtad itu diserahkan kepada Allah SWT

kelak.”

Riddah yang menjadi pokok bahasan di sini termasuk kategori delik'” pidana.

Ketentuannya berdasarkan hadis sahih yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan

Muslim, dari Ibnu Abbas, dengan redaksi hadisnya sebagaimana berikut :
"o g8 o Ja (e

Selain riddalr (murtad) dan swkr (mabuk), terdapat beberapa bentuk
pelanggaran vang termasuk dalam kategort jurimah, yaitu . pencurian,
pemberontakan atau perampokan di jalan, zina, menuduh berzina. Namun sekalipun

disebutkan hukumannya secara pasti dalam al-Qur’an, An-Na’im mengungkapkan

bahwa dalam teks yang sama mengizinkan adanya kebijakan alternatif,**’

? Mahmud Syaltut, A/-/sidm Aqidah wa Syari ah, Cet. | (Beirut : Dar al-Fikr, 1985), him.

288 — 289. Hukuman mati pelaku tindak pidana riddah merupakan hukuman pokok, hukuman tersebut
dapat gugur jika orang-orang murtad telah bertaubat, sehingga yang berlaku adalah hukuman
pengganti berupa fa’zir. Informasi lebih lanjut dapat dilihat pada Abd Qadir ‘Audah, Ar-Tasyri' al-
Jinai al-fslami, Cet.1 (Kairo : Dar ai-Arabiyyah, 1383 H/1963 M), him.18-19.

19 Sebutan tentang defik atau dikatakan tindak pidana, C.S.T. Kansil, mendefinisikan dengan

pernuatan yang melanggar undang-undang dan oleh karena itu bertentangan dengan undang-undang
yang dilakukan dengan sengaja oleh orang yang dapat dipertanggungjawabkan. Lihat C.S.T. Kansil,
Pengeanttar Hmu Hukum dan Tota Hukum Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 1989), him. 284,

" Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab Istitabat al-Murtaddin wa al-Mu annidiin wa
Qitalikim, Semarang: Toha Putra, t. t, ), VIIT : 50. Hadis ini sahih, diriwayatkan oleh jama’ah kecuali

Muslim, dari Tbnu Abbas.

' Abdullali Ahmed An-Na’im, Dekonstruksi Syari‘ah, him. 205 - 204,



Dalam diskursus figih, konsep riddah banyak dipertanyakan dan
diperdebatkan oleh kalangan pemikir muslim. Konsep ini dianggap bersifat
diskriminatif, karena fiqih (red. klasik) hanya me-mberlakukan konsep tersebut
secara sepihak. Padahal di lain pihak, kebebasan beragama merupakan salah satu hak

)

asasi manusia yang bersifat universal.” Ungkapan adanya jaminan kepada umat

manusia untuk menganut salah satu agama yang diyakininya menempatkan peran
Islam sendiri sebagai sebuah agama. Karena dalam prinsip dasar [slam, Islam tidak
pernah merampas kehidupan orang lain hanya kerena alasan agama."™’

Riddak dimaksud oleh syara’ adalah kembali kepada agama sebelum ia
masuk Islam, atau ia keluar dari Islam.'” Mengenai riddalr (murtad) ini tidak ada

ketentuan ancaman hukumannya dalam al-Qur’an maupun al-hadis. Dalam al-Qur’an
hanya menjelaskan bahwa orang murtad akan terputus semua amafnya. Allah SWT

sebagaimana dalam al-Qur’an menegaskan pada surat al-Bagarah ayat 217,
JEIPVSI DY IR SYPQUE Lt I UGV APITCIVNE IPL PRI S PR
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"™ Ann Elizabeth Mayer, fstam and Human Righis © Conscience and Religion, (San

Francisco : West View Perss Inc, 1999), him. 163. Tenlang wacana kebebebasan beragama lermaktub
dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 256.

- " Oktoberiansyah, Rickkih en Kebebasan Agama, Tesis Magister, (Pasca Sarjana TAIN
Sunan Kalijaga Yogyakara : 1997 ), hlm. 35,

' Abd al-Qadir "Audah, Ae-TasyrT” al-Jinai al-fsiamf, (Beirut : Dar al-Ki(2b al-*Arabi, 1960)
11 : 706.

' Al-Bagarah (2) : 217.



Ayat di atas menunjukkan bahwa perBuatan riddah dikecam dengan keras.
Dalam kesempatan yang sama, al-Qur’an tidak menyebutkan hukumannya secara
pasti. Inilah yang mendorong perlu adanya penelitian'lebih lanjul terhadap riddah,
yang di satu sisi riddah menjadi salah satu materi hukum pidana Istam, di sisi lain
riddah menjadi wacana yang hidup di tengah kehidupan umat Islam.

Dalam bagian lain para ahli hukum telah menyetujui klasifikasi pelanggaran

(riddah) sebagai had.'’’ Konsep riddah yang diskriminatif ini disinyalir berawal

dari klaim bahwa Islamlah satu-satunya agama yang paling benar. Klaim ini

kemudian menjadi landasan dogmatis untuk menyalahkan agama-agama lain.'®

Pemahaman seperti ini sesungguhnya memasuki wilayah sensitif dalam beragama,
karena diawali oleh rasa curiga, schingga menimbulkan sikap saling memusuhi di
antara umat beragama. Klaim tersebut menjadi faktor yang signifikan dan menjadi
landasan pemikiran para fugaha bahwa konverst dari agama non Islam ke agama
{slam merupakan suatu perbuatan yang diperbolehkan. Namun sebaliknya dari Islam
ke agama non Islam dianggap sebagai perjalanan religius yang menyimpang dan

C
sesat,'”’

' Abd al-Qadir ‘Audah, Ar-Tasyri’ al-Jingi al-Isidmi, (Beirut : Dar al-Kitab al-Arabi, 1960),
hlm.5.

') Oktoberiansyah, Riddak dan, him. 40.

' Bahkan menurut Cyiril perpindahan agama dari agama lain menjadi seorang muslim

merupakan sesuatu yang diharapkan, sebaliknya keluar dad agama Islam dilarang secara keras oleh
Islam sendiri. Menurutnya, meskipun demikian penghukuman terhadap mereka yang keluar dan
agama Islam jarang sekali diberlakukan. Cyril membernkan contoh terhadap Turki, pada masa
belakangan hukuman tersebut dihapuskan oleh pemerintahan dengan surat kepulusan pemerintahan
Utsmani pada tahun 1260/ 1844. Ensiklopedia Istam, Cyril Glasse, Cet. 2 (Jakarta : Grapindo
Persada, 1999), him. 289.



Dalam konteks lain, riddah yang sarat dengan muatan diskriininatif ini tidak
mampu menampakkan kesalehan indivjdu sebagai muslim yang senantiasa
menjunjung tinggl nilai kemanusiaan. Penghargaan Isl'a;m terhadap hak-hak dasar 1ni
tentu mendapat legitimasi yang kuat oleh kitab suci [slam sendiri. Padahal kehadiran
Islam sebagal sebuah misi keagamaan diartikan sebagai rahmat, kasih Tuhan, dan
tentunya menjadi sumber makna kehidupan manusia.’” Agama secara universal
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dipahami sebagai ekspresi dari kebebasan nurani dan kemanusiaan universal.””

Hubungannya dengan konsep riddah, Islam sebagaimana dipahami oleh
banyak kalangan memperhatikan nilai kemanusiaan, namun ternyata dalam bingkai
kasuistik, riddah dengan wacana klasiknya masih terdapat jarak yang jauh dari
amanat nilai keislaman sendiri dengan realita delik pidana. Disebabkan masih
terjadinya pemahaman yang tidak menyentuh landasan epistemologinya, akhirnya
Justru melahirkan image bahwa Islam ternyata kering dari nilai humanisme
agamanya.

Dengan demikian dalam konsep riddah mengalami (ruble thinking
(kerancuan pemahaman). Di satu sisi, literatur figh mengungkapkannya sebagai
perbuatan pidana yang pantas dikatagorikan ke dalam hukuman Audud atau dengan
hukuman ptdana mati. Di sisi lain, hubungan Islam dan hak-hak asasi manusia tidak

dapat dipisahkan satu sama lain. Baik Islam sebagai agama maupun berdasarkan hak

*' Komaruddin Hidayat, /ragedi Raja Midas, Cet. | (Jakarta : Paramadina, 1997), him. 61.

* Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius, Cet. | (Jakarta: Paramadina, 1997), hlm. 67-74,

Nurcholish Madjid secara filosofis memahami agama sebagai produk kemerdekaan nurani. Ekspresi
kemanusiaan inilah yang menurutnya merupakan pangkal kemanusiaan universal.



]

asasi manusia, keduanya sama-sama menghormati hak dasar yang dimiliki manusia,

termasuk menganut salah satu agama yang diyakininya.lz)

Riddah dalam ranah hukum Islam telah menjadi salah satu fenomena
terutama dalam wacana pemikiran hukum [slam. Dalam rentan sejarahnya batk Jslam
maupun hukum Islam secara khusus telah melahirkan pemikiran agama yang
disakralkan atau telah memasuki wilayah lacjdfv al-afkar ad-diniyyah (pensakralan
atau pensucian buah pikiran keagamaan).”” Akhirnya pemikiran tersebut menjadi
taken for granted, tidak boleh disentuh, tidak boleh dikupas dan harus divakim
kebenarannya begitu saja adanya, tanpa diperlukan kajian dan tetaah terhadap latar

belakang yang mendorong munculnya pemikiran keagamaan.”" Padahal pemikiran

keagamaan yang ada selama ini ~terutama hukum Islam — bersifat historis, bukan
keseluruhan Islam itu sendiri, melainkan hanya merupakan interpretasi terhadap nas

vang terikat dengan konteks tertentu.” Fazlur Rahman mensinyalir bahwa fenomena

tersebut dipengaruhi oleh peran ortodoksi pemahaman, sehingga tanpa disadari telah

* Rideah dalam hukum Islam telah menjadi salah satu contoh konkrit prilaku atas nama

agama, tetapi riddah dapat juga dikatakan sebagai bentuk pelanggaran hak asasi manusia. Heiner
Bieleferdt menyebutnya dengan istilah benturan antara syari’ah dan hak asasi tnhanusia. Secara
sepintas agama hanya merupakan satu unsur di dalam faktor politik, ekonomi, sosial, dan budaya yang
merintangi atau memuluskan penerapan HAM. Lebih lanjut lihat Heiner Bieleferdt, “Hak Asasi
Manusia : Benturan anlara Syari’ah dan Islam”, dalam Wacana Jurnal lmu Sosial Transformatiy,
{Yogyakarta : Insist Press, VIII/2001), hlm. 30-31.

) Muhammad Arkoun, "Al-lslam fi at-Tarikh™, dalam A/-Fike al-Isid@mt o Qird'al “lmiafh
alih bahasa Hasyim, Cet. | (Beirut: Markaz al-Enma al-Qoumi, 1990), him. 171-174

™' M. Amin Abdultah, "Arkoun dan Kritik Nalar Nilai Islam” dalam Johan Hendrik
Meuleuman (ed), Tradisi Kemodernan dan Metamodernisme, Cet. 1 (Yogyakarta: LKiS, 1996),
hlm.7

3 Abdullahi Ahmed An-Na'im, Dekonstruksi Syari‘ah, Pengantar, hlm. v,
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ter_]ad] pencampuran anfara di MENSI hIStOf[SltaS dan normativitas. ) Historisitas ya]tu

memiliki nilai-nilai historis-empiris yang melewati sudut pendekatan keilmuan sosial
keagamaan yang multi indisipliner, baik historis, psikologis, sosiologis, kultural
maupun antropologis, sedangkan normativitas keagamaan melalul pendekatan

doktrinal-teologis.*”

Dengan latar belakang demikian, maka penting untuk mengkaji lebih jauh
tentang riddah atau konversi agama yang telah diformulasikan oleh para ulama
terdahulu. Sebagaimana kajian An-Na’im pemikir kontemporer asal Sudan dengan
menggunakan perspektif hukum pidana Islam dan perspektif humanisme dalam [slam
digunakan sebagai perspektif dalam kerangka perbandingan sejarah pemikiran.
Dalam hal ini Dr. Komaruddin Hidayat, pemikir sekaligus tokoh humanisme [slam
dianggap memiliki otoritas intelektual untuk mengkaji lebih dalam tentang konverst
agama. Kedua perspektif di atas diangkat guna menemukan konsep ridda/r dalam

ranah hukum Isfam yang dapat dipertanggungjawabkan.

B. Pokok masalah

Dari uraian dt atas dapat diambil pokok permasalahan untuk dijadikan kajian
lebih lanjut, yaitu :
1. Bagatmana pandangan Abdullahi Ahmed An-Na’im dan Komaruddin Hidayat

tentang ridduh dalam Islam.

¥} Bazlur Rahman, Islam doan Modernitas : Tentang Transformasi Intefekiual, alih bahasa
Ahsin Muhammad, Cet. 2 (Bandung : Pustaka, 1995), him. 168.

™ M. Amin Abdullah, Srudi Agama : Normativitas dan Historisitas, Cet. 1 (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 1996), him. v.



2. Bagaimana konsep riddafr dalam konteks perbandingan, antara Abdullahi

Ahmed An-Na’im dan Komaruddin Hidayat.

C. Tujuan dan kegunaan
a. Tujuan
1. Memperoleh kejelasan dan pemahaman mengenai pendekatan Abdullahi
Ahmed An-Naim dalam merumuskan pemikirannya tentang konsep riddah

dalam hukum pidana Islam.

2. Memperoleh pemahaman mengenai pemikiran Komaruddin Hidayat
tentang riddah dalam hukum Islam dalam membangun figh yang
mempunyai paradigma humanis.

b. Kegunaan

. Kegunaan yang bersifat ilmiah, adalah untuk memperkaya khazanah
pemikiran Islam dalam menjelaskan metodologi hukum Islam berkenaan
dengan konsep riddah dalam hukum pidana Islam.

2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan dalam ranah
pemikiran Islam pada umumnya dan bagi studi tentang riddah (koversi

agama) dalam perspektif hukum pidana Islam khususnya.

D. Telaah Pustaka
Kajian tentang riddufr dalam perspektif hukum Islam banyak dibicarakan

ulama dalam bidang ilmu figh. Secara paradigmatik istimbat hukum terhadap



masalah ridda/ ini melahirkan ketetapan hukum yang konkrit, yakni hukuman mat
(dibunuh). Pendapat di atas dapat dilihat pada bukunya Imam az-Zarqani yaitu Syarh

al-Muwaita Imam Mal ik M kitab  a/-Mabsir™ karya Imam asy—Syarakhsi kitab «/-
Umm™ karya Imam asy-Syafi’i, dan kitab a/-Mugn?"’ karya Ibn Qudamah. Mereka

bersumsi bahwa riddah merupakan perbuatan yang mengkhianati Islam sebagai
agama, karenanya ia mendapat hukuman matt.

Berkenaan dengan ketentuan hukum pidana Istam, secara umum dibahas
dalam kitab-kitab figih jinayat yang pada umumnya dijelaskan bahwa ketentuan nas
tentang ‘ugiibat dalam jarimah hudiid adalah sudah final.

Pembahasan riddah secara lengkap dan dalam sebuah karya tulis dengan
sistem perbandingan mazhab-mazhab ulama dibahas dalam kitab Atkdm al-Murtad fi
asy-Syari'ah al-Islamiyyah karya As-Samarai, dalam kitab ini dibahas secara rinci
masalah riddah mengenai pengertian, sarat-sarat, hal-hal yang menjadikan riddah,

sanksi, implikasi dari perbuatan riddah.**’

Sementara tulisan yang secara khusus mengurai masalah /fudud mi, antara

lain tulisan Abdullahi Ahmed An-Na’im dengan judui bukunya “7Toward an Islamic

*™ Az-Zarqani, Syarh al-Muwatta Imam Malik, (1.tp, : Mustafa al-Bab al-Halabi, 1382/1972),
IV : 403-6.

) Asy-Syarakhsi, Al-Mabsiif, (Kairo : Matba’ah as-Sa’3dah, 1324), X : 98-108.
D Asy-Syafi'i, AF-Unmm, (Mesir : Al-Azhar, 1381/1993), VI : 145.

30 Tbn Qudamah, Af-Mugn.rT, {Mesir: Maktabah al-Jumhuriyyah al-'Arabiyyah, t.t.), VIl ;

M Nu'man Abd ar-Raziq As-Samarai, Ahkam al-Muriad fi asy-Syariah al-Isl@niyyah,
(Beirut: Dar al-’ Arabiyyah, t.t.), hlm. 1-344.
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Reformation: Civil  Liberties, Human Rights and Internationu! law”™" yang

mencoba memberikan tawaran baru dengan pendekatan komulatif hukum Islam vis «
vis hukum barat berkenaan. Buku ini menjelaskan isu h.ak—hak sipil dan hak-hak asasi
manusia dalam perspektif Islam, sebagai kelanjutan dari pemikiran gurunya,
Mahmud Muhammad Taha.

Abd al-Qadir ‘Audah dalam karya monumentalnya Ar-Tasyri' al-Jindi al-
Islami banyak memberikan informasi sekaligus analisisnya berkenaan dengan teori-
teori hukum pidana Islam. Dalam upaya pengembangan pemikiran hukum pidana
Islam, buku ini dianggap refresentatif untuk dijadikan referensi guna mendukung
penelitian dalam ranah hukum Islam. Selain disebutkan asas-asas hukum pidana
Islam juga hal-hal yang pokok lainnya dengan didukung argumen yang konstruktif
terdapat dalam buku ini.

Selain 1tu terdapat buku karya Komaruddin Hidayat yaitu fragedi Raju
Midas, buku ini di dalamnya mengulas banyak tentang artikukasi kemanusiaan dalam
kehidupan beragama. Dalam hal ini Islam sebagai agama memberikan inspirasi
kemanusiaannya guna kelangsungan hidup umat beragama. Dikatakan lebih lanjut,

karena Islam dictptakan untuk kepentingan manusia maka muatan Islam tentu tidak

S) Diterbitkan oleh Syracuse University Pers, Syracuse, 1990. Terjemahan Indonesia

diterbitkan oleh LKiS. Youyakarta, tahun 1994 dengan judul Dekonstruksi Syvari'ah : Wacano
Kebebasan sipil, Hak Asasi Manusia dan Hubungan internasionaf datam [slam.



hanya berada pada dimensi vertikal semata (ritual keagamaan), melainkan juga

berada pada dimensi horizontal (menjunjung tinggi nilai kemanusian).*”

Buku berjudul Humanisme dalam Islam -karya Marcel A. Boisard
memberikan keterangan bahwa peradaban Islam adalah peradaban yang pertama
dalam memberikan ketentuan yang jelas untuk melindungi nasib manusia dan
masyarakatnya, juga mengatur hubungan antar bangsa. Buku ini memberikan
argumen sebagai bukti yang bersifat konstruktif bahwa hukum Islam telah berhasil
"dalam upaya memberikan kesadaran hukum di dunia. Boisard dalam buku ini
mengakut bahwa hukum Islam menjelaskan ketentuan-ketentuan hak-hak manusia

dan kecendrungannya kepada perdamaian yang dinamis berdasarkan atas keadilan.™

Buku int dianggap penting untuk diikuti dan menjadi referensi guna menelaah lebih
dalam berkenaan dengan aspek-aspek humanisme dalam [slam.
E. Kerangka Teoretik

Dalam memberikan kritik terhadap agama, Komaruddin menilai bahwa
agama mengalami pergeseran makna menjadi semacam himpunan doktrin, ajaran
serta hukum-hukum yang telah baku. Islam barangkali dapat dikatakan sebagai salah
satu agama yang memiliki kodifikast perintah dan larangan Allah. Sehingga dalam

ranah ilmu figih pada gilirannya berkembang menjauhkan diri dari bangunan

* Komaruddin Hidayat, Tragedi Raju Midas, Cet. 1 (Jakana: Paramadina, 1998), hlm. 61.

Buku lain karya Kemaruddin Hidayat yaitu Ademahami Bahasa Agama, pada buku ini dibahas lebih
jauh metodolegt yang menghantarkan upaya melakukan dekonsiruksi teks dengan lebih dahulu
melakukannya kritik wacana keagamaan. Lihat Komaruddin Hidayat, AMemahami Bahasa Agama. Cet.
| (Jakanta: Paramadina, 1998), him. 77

1 Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Istam, 1. Humanisme De 1. 'lslanr alih bahasa M.
Rasjidi, Cet. | (Bulan Bintang : Jakara, 1980)
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epistemologi agama. Substansi nilai-nilai luhur keagamaan cenderung memalingkan
muka dari bentuk formal keagamaan. Islam dengan muatan eskatologisnya yang
mengajarkan doktrin kehidupan yang normatif, kehadiran Islam justru sangat penting

. . . . -3
bagi orientasi sosial keagamaan umat manusia.””

Hukum Islam sebagai syari’at Allah bagt manusia di duma sangat
memperhattkan aspek kemanusiaan dan kepentingan manusia, Hukum-hukumnya
disesuaikan dengan kemampuan dan keadaan manusia sebagai subyek hukum.
Sebagai syari'at, hukum Islam memiliki daya tarik yang menyentuh rasa
kemanusiaan. Daya tarik tersebut muncul k8rena hukum Islam mengarahkan
pembicaraannya kepada akal pikiran dan mendorong untuk selalu berusaha
memahamt kandungan hukumnya menurut kemampuan mukallaf. Ketentuan hukum
Isfam sendiri dibangun atas asas-asas yang memenuhi rasa kemanusiaan dan
kepentingan manusia.

An-Na’tm menawarkan teori dalam upaya memahami teks-teks hukum Islam
dengan teori “dekonstruksi” nya, la berupaya melakukan kajian terhadap teks-teks
hukum Islam dengan landasan-landasan intelektual bagi penafsiran kembali atas
hakikat makna dan hukum publik Islam secara menyeluruh. Teorinya tersebut dapat
diandalkan untuk menunjang kehidupan kaum muslim di zaman modern sekarang

ini. Landasan alternatif yang diajukan An-Na'im adalah wahyu Allah kepada Nabi

) Komaruddin Hidayat, Tragedi Raja Midas Moralitas Agama dan Krisi Modernisme, Cet. 1
(Jakarta: Paramadina, 1998), him. 67.
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Muhammad SAW pada masa-masa awal kenabiannya, yakni ketika ia masih berada

dan mendakwahkan agamanya di Makkah.*”

Dalam memahami nas hukum,™ terdapat dua pola untuk memahaminya,

vaitu pemahaman tekstual. Jenis pemahaman ini berkecendrungan normatif-
doktriner. Dengan kata lain menggunakan sisi-sisi formalistik figih yang lebih
banyak bergelut dengan realitas fiqih yang sudah jadi berdasarkan teks-teks tertulis.
Kedua, pemahaman kontekstual yang lebih bersifat sosiologis-historis. Obyek hukum
bertaku baik al-Qur’an maupun hadis. Jenis pemahaman ini-lebih menitikberatkan
pada dimensi kesejarahan. Fiqih terbentuk sebagai sebuah produk pemikiran
manusia.

Teori kritik matan hadis. Teori ini berupaya memahami teks-teks hadis Nabi
yang dijadikan sebagai acuan normatif hukum. Dengan kritik matan hadis im sama
halnya dengan melakukan pendekatan kontekstual atas hadis. Pendekatan ini
diartikan sebagai upaya memahami hadis berdasarkan kaitannya dengan peristiwa-
peristiwa dan situasi ketika hadis itu diucapkan dan kepada siapa hadis itu ditujukan.
Dalam memahami hadis hendaknya tidak ditangkap makna dan maksudnya hanya

melalui  redaksi lahiriyahnya tanpa mengaitkannya dengan aspek-aspek

' An-Na'im datam Dekonstruksi Syari‘ah, Cet | (Yogyakarta: LkiS, 1999), him, 167.

) Yusuf Qorzawi menyebutkan di antara letak kekeliruan ijtthad kontemporer yaitu

mengabaikan nas hukum. Sumber pertama yang harus diperhatikan seorang mujtahid adalah nas al-
Qur’an, kemudian as-Sunah yang menjadi penjelas. Selanjutnya lihat Yusuf Qorzawi, ljtihad dalam
Masyarakat Islam, Beberapa Pandangan Analitis tentang ljtihad Kontemporer, alih bahasa Drs.
Ahamad Syaton, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hlm. 188 - 189.
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kontekstualnya. Studi kritis atas hadis ini tidaklah dipahami sebagai usaha negatif

untuk mengeroposi dasar ajaran agama Islam.*

Wael B. Hallq dalam bukunya Sejarah Teori Hzl:kum Islam : Pengantar untuk
Usul Figih Mazhab  Sunni, ia memberikan sumbangan teori dalam upaya
mengembangkan hukum Islam dari aspek historis. Prinsip-prinsip teort hukum dan
hukum substantif menurutnya memainkan peran yang fundamental dalam
mengembangkan dan membentuk praktek hukum. Dikatakan lebih lanjut bahwa
ytihad diartikan sebagai salah satu teori hukum yang terus dipelihara dan
dikembangkan secara hati-hati. Untuk memandang realitas sosial dan respon
terhadap teori hukum, Hallaq memberikan solusi untuk diperttmbangkan secara
matang, yakni perlunya mempertimbangkan kembali landasan epistemologi hukum,
tujuan hukum (maq@sid asy-syari’ak), norma-norma hukum, dalil-dalil dan istilah

hukum.*” Dengan mempertimbangkan unsur-unsur di atas diharapkan dalam wacana

modemitas saat ini hukum Islam menemukan studi kritis hukum Islam.

Tentang wacana kebebasan agama dan tidak beragama adalah menjad: salah
satu hak manusia yang asasi. Bahkan dalam al-Qur’an sendiri mengungkapkan
meskipun manusia dalam seluruh jagad raya ini ciptaan Tuhan, Dia tidak
menggunakan keperkasaan-Nya untuk memaksa manusia agar menyembah kepada-

Nya. Tidak ada paksaan apakah seseorang mau beriman ataupun tidak. Tugas pokok

AR Muhammad, Islam Mazhab Masa Depan menuju Non-Sektarian, Cet. 1 (Bandung;
Pustaka Hidayah, 1998), him. 113-126.

" Wael B. Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam @ Pengantar untuk Usul Figih Mazhab
Sunni, Cet. 1 (Jakarta: PT. Grapindo Persada, 2000).
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para rasul utusan Tuhan adalah mengajarkan jalan kebenaran secara maksimal dan
persuasif, tetapi pada akhimya pilihan diserahkan kepada setiap individu manusia

sendiri.*”

Hasan Hanafi memberikan kontribusinya dalam mengklasifikasi para pemikir
Islam kontemporer. Sebagaimana pembagiannya ke dalam tiga visi, yattu : Islam
Konservatif, Islam Progresif dan Islam Reformis Moderat. Pembagian ini,

menurutnya klasifikasi yang hakiki dan realistis.*” Pembagian seperti ini penyusun

gunakan sebagai landasan teoretis yang valid bagi upaya klasifikasi pemikiran Islam
kontemporer. Termasuk dalam penelitian ini, penyusun memandang An-Na’im

sebagai bagian dari pemikir Islam reformis moderat,*” sementara Komaruddin

Hidayat mewakili pemikir Islam progresif.

Banyak teori yang dapat digunakan untuk menelaah pﬁbadi besar seperti Al-
Maududi, sepertt teori yang dikemukakan oleh Ali Syari’ati. Bahwa ada dua macam
cara mengenal pribadi besar. Perfama, mengenal pikiran, dan ide-idenya yang

tercermin dalam tiap-tiap tulisannya, ceramah-ceramahnya dan sebagainya. Kedua,

1)

Komaruddin Hidayat, fragedi Raja Midas, him. 78. Telaah mendalam difakukan
Komaruddin Hidayat melalut buku yang beudul Afemahamai Bahasa Agama. Karyanya ini, ia
menekankan penelaahan secara kritis terhadap wacana keagamaan baik denpan latar belakang wacana

hukum maupun filsafat. Lebih lanjut baca Komaruddin hidayat, Memahami Bahasa Agama,Cet.]
(Jakarta ; Paramadina, 1998)

2) Hasan Hanafi, “Pengantar Pertama”, dalam fslam Garda Depan Mosaik Pemikiran fslam
Timur Tengah, M. Aunu! Abied Shah (ed), Cet. 1 (Bandung: Mizan, 2001}, hlm. 22,

*) Penyusun di sini mengutip pendapat Bassam Tibi. Dia mengelompokkan An-Na'im ke

dalam pemikir yang berada pada arus besar Islam kontemporer. Menurutnya, An-Na'im termasuk
pemikir reformis. Lihat Bassam Tibi, Awcaman Fundamentalisme Rajuian Islam Politik dan
Kekacavan Dunia Bary, alih bahasa Imron Rosyidi, Zainul Abbas, Sinta Carolina, Cet. 1 {Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2000}, him. 55.
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dengan cara mengenal kehidupannya dan menemukan latar belakang keluarga, guru-

gurunya, perjalanan hidupnya, kegagalan dan kesuksesannya.**

Meskipun demikian pada aras yang lain, pemahaman dan pemikiran
seseorang tidak bisa dilepaskan dari “\_rariabel—variabe_,l teoretik 'sebagai berikut;
Pertama, pembacaan seseorang terhadap corak literatur akan menentukan Interpretasi
seseorang terhadap kenyatan sosial (konteks).

Kedua, setting sosial politik atau latar belakang dan peranan sosial juga akan
menentukan interpretas: seseorang, terutama dalam menentukan fokus dan agenda
masalah. Ketiga, latar belakang pendidikan dan atau disiplin ilmu yang dikuasai
seseorang akan menentukan seseorang dalam melakukan proses interpretasi.

Keempat, pengalaman dan karakteristik personal juga akan menentukan
seseorang dalam melakukan proses interpretasi. Kelima, perubahan-perubahan
kondist sosial politik-ekonomt dan sosio-kultural akan mewarnai proses interpretasi
seseorang. Variabel-variabel tersebut tidak bisa tidak, harus ada dalam melakukan

penelaahan terhadap pemikiran seseorang. ™

F. Metode penelitian
L. Jenis dan sifat penelitian
I. Penelitian int termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (Tibrary research),

yaitu dengan meniliti karya Abdullahi Ahmed An-Naim dan Komaruddin

*V Ali Syari‘ati, /slam Agama Protes, atih bahasa Staria Pandita, (Jakarta: Hidayat, 1993),
him. 83.

¥ Dedi Djamaluddin Malik dan 1di Subandi Ibrahim, Zaman Bary Islam [ndonesia, Cet. 1
(Bandung: Zaman, 1998), him. 65.
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Hidayat sebagai data primer. Karya ulama, dan para sarjana lain dijadikan
sebagai data sekunder.

2. Sifat penelitian skripsi adalah deskriptif-analitis, yakni penyusun berusaha
menggambarkan obyek penelitian dan melakukan pengkalan secara
mendalam terhadap pemikiran Abdullahi Ahmed An-Naim dan Komaruddin
Hidayat yang didapat dari data primer dan sekunder.

2. Pengumpulan data

Untuk memperoleh data tentang pemikiran Abdullahi Ahmed An-Na’im dan

Komaruddin Hidayat, penyusun menggunﬁkan sumber-sumber primer berupa

buku-buku dan makalah kedua sarjana muslim tersebut yang ada relevansinya

dengan penyusunan skripsi int dan sumber-sumber sekunder berupa buku-buku,
kitab-kitab dan jumal-jurnal yang terkait.
3. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pel;ldekatan sejarah pemikiran tokoh dan post

positivistik. yaitu berusaha memahami suatu kajian se-cara obyéictiﬂ dengan

mensaratkan pemisahan fakta dan nilai untuk kemudian dilakukan klasifikasi

berdasarkan alur pemikirannya.*® Dengan pendekatan ini, penyusun berusaha

mencari penjelasan mengenai pemikiran tentang riddah yang dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan diterima secara rasional.

" Mansour Fakih, Sesaf Pikir Teori Pembangunan dan Globalisasi, Cet. 1 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2001), hlm, 24-25.
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4. Analisis data

Data-data yang diperoleh kemudian diklasifikasi dan dikritisi dengan seksama

sesuai dengan referensi yang ada, kemudian dianalisis. Data-data yang diperoleh

dari berbagai macam sumber akan dianalisis melalui metode :

1.

Metode induktif, yaitu suatu metode yang dipakai untuk menganalisis
data yang bersifat khusus dan memiliki unsur kesamaan sehingga dapat

digeneralisasikan menjadi kesimpulan umum.*”? Metode ini digunakan

untuk memperoleh pengertian yang utuh tentang perﬁahaman topik yang
diteliti. Pemahaman terhadap teks dalam kaitannya sebagai wahyu
kemudian dianalisis dalam perspektif yang lebih luas yaitu dalam
paradigma postpositivistik.

Metode deduktif, yaitu pola pikir yang berangkat dari penalaran yang
bersifat umum kemudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat khusus.
Metode ini digunakan dalam rangka mengetahui tentang detil-detil
pemahaman yang ada dalam berbagai macam teks. *¥ Penelitian ini
menunjukkan bahwa wacana tentang riddah menjadi bagian dari materi

hukum i)idana Islam dan kebebasan beragama menjadi sebuah konsep

yang dipegang oleh para penganut agama.

. Metode Komparatif, yaitu metode penelitian deskriptif yang berusaha

mncari pemecahana melalui analisa tentang perhubungan-perhubungan

N Sutrisno Hadi, Melodologi Research (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), 11 : 142.

) 1bid,
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sebab akibat. Dengan metode ini berusaha meneliti faktor-faktor tertentu
yang berhubungan dengan fenomena yang diselidiki dan membandingkan
antara satu faktor dengan faktor lainnya.*” Dalam skripsi ini,

perbandingan yang dimaksud adalah pandagan Abduliaht Ahmed An-

Na’im dan Komaruddin Hidayat tentang riddah dalanm Islam

* Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ifmiah, (Bandung. Tarsito, 1990}, hlm. 143.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengkaji dan menelusuri sumber-sumber pustaka yang berkaitan

dengan konsep riddah dalam ranah sejarah pemikiran hukum Islam, akhirnya

penulis sampai pada kesimpulan sebagai bertkut :

L.

Metode pemikiran yang ditawarkan Abdullahi Ahmed An-Na’im berpijak
pada teori evolusi -- dari gurunya Mahmoud Muhammed Taha ~ . Akhirnya
An-Na’im lebih sepakat dengan penghapusan riddas dalam materi hukum
pidana Islam. Riddah menurutnya bertolak belakang dengan hak asasi yang
dimiliki setiap manusia.

Komaruddin Hidayat dengan memakai metode hermenecutik historisnya
mensinyalir bahwa riddah menjadi bagian lain dari pemahaman terhadap al-
Qur’an yang bersifat doktrinal. Pemahaman semacam ini menjadikan tradisi
Islam bersifat historis aksidental. Komaruddin Hidayat menekankan bahwa
riddah tidak harus dipahami secara teologis, karena menurutnya bertentangan
dengan prinsip kebebasan memilih agama sebagaimana yang ditegé.skan oleh
al-Qur’an sendiri. Pada konteks inilah manusia dengan sikap humanismenya

melaksanakan janji primordial dalam rangka mencari Tuhan yang sebenarnya

"untuk kemudian diyakini.

Hal yang paling signifikan dan patut diperhatikan adalah bahwa hak untuk
beragama itu berawal dart manusia itu sendiri. Karena kecendrungan manusia

itu kepada kebaikan maka sikap humanisme manusia sepatutnya memilih

165
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agama yang di_yakininya itu sesuai dengan fitrahnya yang memihak kepada
agama hanif.

Konsep riddah dalam hukum Islam tidaklah bersifat mutlak sebagaimana
merujuk pada salah satu ayat al-Qur’an. Tetapi konsep riddah ini harus
dipahami sesuai dengan konteksnya. Dalam pengertian bahwa konsep riddah
ditelaah makna historisnya. Karena dalam konteks sosio historis, lahirnya isu
riddah ternyata tidak terbukti bahwa riddafi merupakan pelanggaran yang
benmplikasi pada masuknya riddah sebagai materi hukum pidana Islam yang
sanksinya dihukum mati.

Riddah dalam hukum Islam sebagaimana diformulasikan fuqaha abad
pertengahan, perlu dipahami sesuai dengan konteks historisnya. Peristiwa
yang terjadi berkaitan dengan murtad pada masa Naﬁi atau pada abad awal
kelahiran Islam lebih discbabkan faktor tindak pidana (jarimah) yang
mengakibatkan kemasiahatan umum terganggu.

Dengan demtkian, dapat dikatakan bahwa riddah dalam hukum Islam perlu

redefinisi. Riddah dalam hal ini dikembalikan kepada definisi yang proporsional,

yakni dipahami dalam ranah hak asasi manusia dan humanisme.

B. Saran-saran

Mempertimbangkan hasil kajian, yang telah dilakukan, penyusun

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1,

Perlu adanya penataan kembali tentang konsep riddafi dalam pemikiran Islam

— terutama hukum Islam -- | sebagaimana telah dipaparkan dalam literatur-
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literatur figih. Hal yang berkaitan dengan ketidakjelasan tentang konsep
riddah dapat menimbulkan kesalahpahaman terhadap ajaran [slam yang
universal, terutama dalam memformulasikan ﬁdih pidana yang berparadigma
figih humanis.

. Pemahaman dan pembenaran bahwa riddah sebagai salah satu materi hukum
pidana [slam dan juga mendapat pembenaran fuqaha klasik, harusiah
dipertimbangkan dengan melakukan reinterpretasi hukum pidana Islam
sendiri dalam konteks hak asasi manusia dan nilai-nilai humanisme.
Berkaitan dengan pembenaran teks, baik al-Qur'an maupun sunnah
seharusnya dipahami sesuai dengan konteks sosio-historis ketika teks tersebut

lahir dengan konteks kekinian dan kedisinian.
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Lampiran [

No.

Him

E.N.

Terjemah

11

BAB |

Barang siapa menggantikan agamanya maka bunuhlah dia
(HR. Bukhari)

16

Barang siapa yang murtad di antara kamu dari agamanya,
lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang
sia-sia amalanya di dunia dan di akhirat, dan mereka
itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (QS.
Al-Bagarah (2): 217.

LS

58

BAB II

Barang siapa menggantikan agamanya maka bunuﬁlah
dia. (HR. Bhukhari).

25

60

Barang sispa yang murtad di antara kamu dari agamanya,
lalu dia mati dalam kekaafiran, maka mereka itulah yang
sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka
itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (QS.
Al-Bagarah (2): 217.

26

Wahai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara
kamu yang murtad dari agamnya, maka kelak Allah akan
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka
dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah
lembut terhadap orang-oramng mu’min, yang bersikap
keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan
Allah, dan yang tidak takjut kepada celaan orang yang
suka mencela. [tulah karunia Allah, diberikannya kepada
siapa yang menghendaki-Nya, dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-Maidah
(5):54.

27

Sesungguhnya orang-oarang kafir sesudah beriman,
kemudian bertambah kekafirannya, sesekali tidak akan
diterima taubatnya; dan mereka itulah orang-orang yang
sesat. (QS. Ali Imran (3) : 90)

67

Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir
sesudah mereka beriman, serta mereka telah mengakui
bahwa Rasul itu (Muhammad) benar-benar rasul, dan
keterangan-keterangan pun telah datang kepada mereka?
Allah tidak menunjuki orang-orang yang zalim (QS. Ali
Imran (3) : 86.

29

68

Sesungguhnya orang-orang kafir dan mati sedang mereka
tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima
dari seseorang di antara mereka emas Sepenuh bumi,
walaupun dia menebus diri dengan emas (yang sebanyak)




mereka tidak memperoleh penolong. (QS. Ali Imran (3)

Tu. Bagi mereka itulah siksa yang pedih dan sekali-kali

9.

29

69

Sesungghnya orang-orang yang menukar iman dengan
kekafiran, sekali-kali mereka akan dapat memberi
mudlaratkepada Allah sedkitpun; dan mercka yang amat
pedih. (QS. Ali Imran (3) ; 86.

10

29

70

Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah mereka
beriman (dia mendapat kemurkaan Allah) kecuali orang
yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam
beriman (dia tidakj berdosa), akan ‘tetapi orang yang
melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan
Allah memmpanya dan baginya azab yang besar.  (QS.
Al-Nahl (16): 106

11

30

71

Sesungguhnya orang-orang beriman kemudian mereka
kafir, kemudian beriman dan lantas kafir kembali, maka
orang tersebut bertambah kekafirannya, maka Allah tidak
akan mengampuni mereka dan tidak pula memberinya
jalan.

12

Barang siapa yang menggantikan agamanya, maka
bunuhlah dia. (HR. Bukhari).

13

14

76

79

Tidak halal darah sescorang kecuali tiga sebab: perawan
yang berzina, seseorang membunuh, dan sekelompok
muslim yang meninggaikan jama’ahnya.

Sesungguhnya Allah memaafkan umatku atas apa yang
tersirat di dalam dadanya, selama belum diekspresikan
dalam bentuk perbuatan atau perkataan. |

15

82

Sesungguhnya setiap perbutan (sah) itu dengan niat

16

Tiga golongan mendapat rukhsah (keringanan); anak kecil
schingga ia sampai baligh, orang tertidu sampai ia
bangun, dan oarng gila sampai ia sembubh.

40

92

Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah ia beriman
(dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang
dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman
(dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan
dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah
menimpanya dan baginya azab yang besar.

43

95

Barangsiapa yang menggantikan agamanya maka
bunuhlah dia

43

96

Tidaklah halal darah seseorang kecuali tiga golongan,
yaitu perawan yang berbuat zina, orang yang membunubh,
sekelompok muslim yang meninggalkan jama’ahnya.

BAB N1

45

101

Tidak sah orang kafir mewarisi orang musiim dan juga
tidak sah orang muslim mewarisi orang kafir

{1



21

61

144

Barangsiapa yang menggantikan agamanya maka
bunuhlah dia

22

65

155

Dan hendaklah ada di anatara kamu segolongan umat
ynag mnyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada ma’ruf
dan mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-orang
yang beruntung,

23

68

166

Tidak ada pemaksaan untuk (memasuki) agama Islam;
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan
yang sesat.

BAB IV

24

76

179

Tidak ada pemaksaan untuk (memasuki) agama Islam;
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan
yang sesat.

25

80

187

Untukmulah agamamu, dan untukkulah, agamaku.

81

191

Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan
yang menciptakan langit dan bumi dengan cenderung
kepada agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk
orang-orang yang mempersekutukan Tuhan

27

83

195

Barangsiapa yang membunuh seseorang manusia, bukan
karena orang itu (membunuh) orang latn, atau bukan
karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-
akan dia telah membunuh manusia seluruhnya dan
barangsiapa yang memlihara kehidupan seorang manusia,
maka scolah-olah dia telah memelihara kehiupan manusia
semuanya.

28

8785

Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan
dengan zalim mereka membela diri, dan balasan suatu
kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka
barangsiapa memafa’akan dan berbuat baik maka
pahalanya atas tanggungan Allah. Sesungguhnya Dia
tidak menyukai orang-orang zalim.

(]
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